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ABSTRACT

With the help of science and information technology, Smart tourism can realize service
intelligence, management intelligence and marketing intelligence, which can not only improve
tourist experience, but also increase the international market competitiveness of tourist
attractions, and increase the protection of tourist attractions, thereby helping the tourism
industry This research will use an experimental design. Several factors such as data types, data
transactions, and data models are managed with neural network algorithms and also use NLP
(Natural Language Processing) technology. The tourism industry continues to develop along
with technological advances. In the context of Tourism Industry 5.0, technologies such as
Blockchain, Artificial Intelligence (Al), and the Internet of Things (IoT) are the main pillars
for creating smarter, safer and more personalized tourism experiences. Smart Tourism is a
concept that leverages these technologies to improve service quality, operational efficiency,
and customer satisfaction. Overall, the integration of these technologies brings many
significant benefits to the tourism industry, including increased efficiency, security,
personalization, and tourist satisfaction. By adopting Blockchain, Al and 1oT technology, the
tourism industry can become more dynamic, responsive and ready to face future challenges
and opportunities. This marks a step forward towards a smarter and more connected tourism
era,
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ABSTRAK

Dengan bantuan ilmu dan teknologi informasi, Smart tourism dapat mewujudkan
kecerdasan layanan, kecerdasan manajemen, dan kecerdasan pemasaran, yang tidak hanya
dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, tetapi juga meningkatkan daya saing pasar
internasional dari objek wisata, serta meningkatkan perlindungan objek wisata, sehingga
membantu industri pariwisata mencapai perkembangan yang Penelitian ini akan menggunakan
desain eksperimental.. Beberapa faktor seperti jenis data, transaksi data, dan model data yang
dikelola dengan algoritam neuralnetwork juga menggunakan teknologi NLP (Natural
Language Processing).Industri pariwisata terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi. Dalam konteks Industri Pariwisata 5.0, teknologi seperti Blockchain, Artificial
Intelligence (Al), dan Internet of Things (IoT) menjadi pilar utama untuk menciptakan
pengalaman wisata yang lebih cerdas, aman, dan personal. Smart Tourism adalah konsep yang
memanfaatkan teknologi-teknologi ini untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi
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operasional, dan kepuasan pelanggan.Secara keseluruhan, integrasi teknologi ini membawa
banyak manfaat signifikan bagi industri pariwisata, termasuk peningkatan efisiensi, keamanan,
personalisasi, dan kepuasan wisatawan. Dengan mengadopsi teknologi Blockchain, Al, dan
loT, industri pariwisata dapat menjadi lebih dinamis, responsif, dan siap menghadapi tantangan
serta peluang di masa depan. Ini menandakan langkah maju menuju era pariwisata yang lebih
cerdas dan terhubung,

Kata Kunci : Smart Tourism, Implementasi, Industri Pariwisata

PENDAHULUAN

Pariwisata memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi, peningkatan
lapangan kerja, dan peningkatan standar hidup dan kebahagiaan masyarakat. Dalam beberapa
tahun terakhir, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
transformasi mode manajemen pariwisata dan konsep manajemen, yang tidak hanya
membentuk kembali mode interaksi antara perusahaan pariwisata dan pemangku kepentingan
mereka, tetapi juga memainkan peran kunci dalam meningkatkan kualitas pengalaman
pariwisata (Gretzel et al., 2015). Dengan bantuan ilmu dan teknologi informasi, Smart tourism
dapat mewujudkan kecerdasan layanan, kecerdasan manajemen, dan kecerdasan pemasaran,
yang tidak hanya dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, tetapi juga meningkatkan daya
saing pasar internasional dari objek wisata, serta meningkatkan perlindungan objek wisata,
sehingga membantu industri pariwisata mencapai perkembangan yang pesat (Kontogianni &
Alepis, 2020).

Penelitian sebelumnya menekankan bahwa tiga bentuk ICT, yaitu Cloud Computing,
Internet of Things, dan End-User Internet Service System, memiliki kepentingan tertinggi
dalam pengembangan Smart tourism (Li et al., 2017). Smart tourism perlu menyediakan
platform teknologi dimana semua data pariwisata dapat dipertukarkan secara real-time di antara
semua pemangku kepentingan (Lee et al., 2020). Smart tourism juga menghadapi tantangan
terkait masalah keamanan dan privasi data serta kesulitan untuk menemukan solusi untuk
menjaga data identitas para wisatawan (Li et al., 2017). Teknologi terbaru yang muncul,
Blockchain, dapat digunakan untuk mengatasi tantangan ini dan membantu dalam
pengembangan Smart tourism (Liang, 2022). Smart tourism merupakan konsep yang
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dengan industri pariwisata untuk
meningkatkan pengalaman wisatawan, efisiensi operasional, dan keberlanjutan sektor pariwisata
secara keseluruhan (Novera et al., 2022) Konsep ini melibatkan pemanfaatan teknologi seperti
Internet of Things (loT), kecerdasan buatan (Al), big data, dan analitik untuk menciptakan
lingkungan wisata yang terhubung dan cerdas. Dalam smart tourism, wisatawan dapat mengakses
informasi dan layanan melalui aplikasi mobile, situs web, atau platform digital lainnya (Li et al.,
2017). Mereka dapat mencari dan memesan akomodasi, transportasi, dan objek wisata secara
online. Teknologi pemetaan dan navigasi membantu wisatawan dalam menemukan tujuan
wisata, memberikan petunjuk arah, dan merekomendasikan tempat-tempat menarik berdasarkan
preferensi mereka. Selain itu, smart tourism juga mencakup penggunaan teknologi untuk
meningkatkan pengalaman wisatawan. Misalnya, Internet of Things (IoT) memungkinkan objek-
objek seperti kunci pintu hotel, sensor cuaca, atau sistem pencahayaan untuk terhubung dan
memberikan pengalaman yang lebih nyaman dan personal kepada wisatawan (Hamid et al.,
2021).
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METODE

Tujuan penelitian tentang Blockchain teknologi yang memiliki beberapa keunggulan
dan alasan mengapa banyak orang tertarik dengannya adalah :

1. Keamanan: Blockchain menggunakan kriptografi yang kuat untuk mengamankan
data. Setiap transaksi dicatat dalam blok yang saling terhubung dan dienkripsi. Ini
membuatnya sulit untuk dimanipulasi atau diretas.

2. Desentralisasi: Blockchain tidak dikendalikan oleh satu otoritas pusat. Informasi
disimpan di seluruh jaringan, sehingga tidak ada satu entitas yang memiliki kendali
penuh. Ini mengurangi risiko kegagalan tunggal dan memastikan transparansi.

3. Transparansi: Setiap transaksi di blockchain dapat dilihat oleh semua pihak yang
terlibat. Ini membantu mencegah penipuan dan memastikan integritas data.

4. Efisiensi: Proses verifikasi transaksi di blockchain lebih cepat daripada sistem
tradisional. Ini mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk mentransfer aset.

5. Keandalan: Karena data disimpan di banyak tempat, blockchain lebih tahan terhadap
kegagalan server tunggal atau serangan.

6. Potensi Penggunaan Luas: Selain kriptokurensi, blockchain dapat digunakan dalam
berbagai industri seperti logistik, perbankan dan kesehatan.

Penelitian ini akan menggunakan desain eksperimental.. Beberapa faktor seperti jenis
data, transaksi data, dan model data yang dikelola dengan algoritam neuralnetwork juga
menggunakan teknologi NLP (Natural Language Processing).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri pariwisata terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Dalam
konteks Industri Pariwisata 5.0, teknologi seperti Blockchain, Artificial Intelligence (Al), dan
Internet of Things (10T) menjadi pilar utama untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih
cerdas, aman, dan personal. Smart Tourism adalah konsep yang memanfaatkan teknologi-
teknologi ini untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, dan kepuasan
pelanggan.

1. Blockchain dalam Industri Pariwisata

a. Keamanan dan Transparansi

Blockchain menawarkan keamanan dan transparansi yang tinggi dalam berbagai transaksi.
Dalam industri pariwisata, teknologi ini dapat digunakan untuk:

e Transaksi Pembayaran: Blockchain memungkinkan pembayaran yang aman dan
transparan tanpa memerlukan perantara, sehingga mengurangi risiko fraud.

« Manajemen Identitas: Blockchain dapat digunakan untuk menyimpan identitas digital
wisatawan dengan aman, memudahkan proses verifikasi identitas di berbagai titik
perjalanan.

e Pelacakan Bagasi: Teknologi ini dapat membantu dalam pelacakan bagasi dengan
memberikan catatan yang tidak dapat diubah tentang perjalanan bagasi.

b. Loyalitas dan Reward
Sistem loyalitas berbasis blockchain dapat memberikan keuntungan seperti:

e Transparansi Poin Loyalitas: Wisatawan dapat memeriksa dan mengelola poin

loyalitas mereka dengan mudah dan transparan.
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e Pertukaran Poin: Poin dari berbagai program loyalitas dapat dipertukarkan di
platform berbasis blockchain, memberikan fleksibilitas lebih bagi wisatawan.

2. Artificial Intelligence (Al) dalam Industri Pariwisata
a. Personalisasi Pengalaman Wisata
Al memungkinkan personalisasi layanan berdasarkan data dan preferensi wisatawan:

o Rekomendasi Destinasi dan Aktivitas: Al dapat menganalisis preferensi wisatawan
dan memberikan rekomendasi destinasi, aktivitas, dan paket wisata yang sesuai.

e Asisten Virtual: Chatbot dan asisten virtual berbasis Al dapat memberikan informasi
real-time dan dukungan selama perjalanan, meningkatkan pengalaman wisatawan.

b. Operasional dan Manajemen
Al juga membantu dalam efisiensi operasional:

e Prediksi Permintaan: Al dapat menganalisis tren dan pola permintaan, membantu
penyedia layanan untuk mengoptimalkan penawaran dan harga.

e Manajemen Ketersediaan: Sistem berbasis Al dapat mengelola ketersediaan kamar
hotel, penerbangan, dan layanan lainnya secara efisien, mengurangi overbooking dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

3. Internet of Things (1oT) dalam Industri Pariwisata

a. Pengalaman Wisata yang Terhubung

loT menghubungkan perangkat dan sistem untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih
mulus:

e Smart Accommodation: Penggunaan perangkat 10T di hotel untuk mengontrol
pencahayaan, suhu, dan layanan kamar melalui smartphone, meningkatkan
kenyamanan tamu.

e« Smart Transportation: loT dapat digunakan untuk melacak dan mengelola
transportasi, seperti bus wisata dan sewa mobil, memberikan informasi real-time
tentang lokasi dan kondisi kendaraan.

b. Keamanan dan Efisiensi
loT juga berkontribusi pada keamanan dan efisiensi operasional:

o Pelacakan Wisatawan: Sensor I0T dapat membantu dalam melacak pergerakan
wisatawan di destinasi wisata, memastikan keamanan dan mengelola kerumunan.

e Pemeliharaan Prediktif: Sistem loT dapat memonitor kondisi peralatan dan
infrastruktur wisata, memungkinkan pemeliharaan prediktif untuk menghindari
gangguan.

KESIMPULAN

Implementasi teknologi Blockchain, Artificial Intelligence (Al), dan Internet of Things
(10T) dalam industri pariwisata adalah kunci untuk mencapai Industri Pariwisata 5.0. Berikut
adalah poin-poin utama dari kesimpulan ini:
1. Blockchain:

o Keamanan dan Transparansi: Menyediakan platform yang aman dan
transparan untuk transaksi, manajemen identitas, dan pelacakan bagasi,
sehingga meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan wisatawan.

o Loyalitas dan Reward: Memungkinkan sistem loyalitas yang lebih efisien dan
fleksibel, di mana poin dapat dikelola dan ditukar dengan mudah oleh
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wisatawan.
2. Artificial Intelligence (Al):

o Personalisasi Pengalaman Wisata: Mampu menganalisis data dan preferensi
wisatawan untuk memberikan rekomendasi yang disesuaikan dan asisten virtual
yang responsif, meningkatkan kepuasan dan keterlibatan pelanggan.

o Operasional dan Manajemen: Membantu dalam prediksi permintaan dan
manajemen ketersediaan, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan
optimisasi sumber daya.

3. Internet of Things (IoT):

o Pengalaman Wisata yang Terhubung: Mengintegrasikan berbagai perangkat
untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih mulus dan nyaman, seperti
smart accommodation dan smart transportation.

o Keamanan dan Efisiensi: Memastikan keamanan melalui pelacakan
wisatawan dan meningkatkan efisiensi operasional melalui pemeliharaan
prediktif dan manajemen infrastruktur.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi ini membawa banyak manfaat signifikan bagi
industri pariwisata, termasuk peningkatan efisiensi, keamanan, personalisasi, dan kepuasan
wisatawan. Dengan mengadopsi teknologi Blockchain, Al, dan IoT, industri pariwisata dapat
menjadi lebih dinamis, responsif, dan siap menghadapi tantangan serta peluang di masa depan.
Ini menandakan langkah maju menuju era pariwisata yang lebih cerdas dan terhubung, dimana
pengalaman wisatawan menjadi pusat dari segala inovasi dan perkembangan.
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